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LANGKAH KPK menyita aset
mantan pejabat Ditjen Pajak
Rafael Alun terkait dugaan tindak
pidana pencucian uang (TPPU)
patut mendapat apresiasi. Lem-
baga antirasuah ini menyita aset
Rafael Alun, antara lain berupa
rumah yang dibeli dari Grace
Tahir. Grace Tahir sendiri sudah
diperiksa KPK sebagai saksi atas
kasus TPPU Rafael Alun, namun
yang bersangkutan bungkam ke-
tika ditanya wartawan (KR 15/5).

Seperti diketahui, KPK telah
menetapkan Rafael Alun sebagai
tersangka kasus TPPU dan
penerimaan gratifikasi yang ni-
lainya mencapai puluhan miliar
rupiah. Gratifikasi itu ia terima
melalui salah satu perusahaan
miliknya , yakni PT Artha Mega
Ekadhana (AME) yang bergerak
dalam bidang jasa konsultasi
pembukuan dan perpajakan.
Rafael sering merekomendasikan
PT AME kepada wajib pajak yang
memiliki masalah pajak, khusus-
nya terkait kewajiban pelaporan
pembukuan perpajakan pada ne-
gara melalui Ditien Pajak.

Kasus ini seharusnya menjadi
trigger bagi KPK untuk mengung-
kap kasus serupa yang terjadi di
lingkungan Ditjen Pajak. Sebab,
bukan tidak mungkin setelah ka-
sus Rafael Alun terungkap, pe-
gawai atau pejabat pajak yang
memiliki perusahaan yang berge-
rak di bidang konsultasi pembu-
kan dan perpajakan akan tiarap,
atau mengganti nama kepemi-
likan perusahaan. Mereka tentu
khawatir bila KPK menelisiknya.

Tentu sudah menjadi penge-
tahuan umum, pegawai atau pe-
jabat Ditjen Pajak yang memiliki
perusahaan konsultan pajak akan
mengalami konflik kepentingan
dan dipastikan tidak akan berlaku
objektif terhadap pelaporan pem-
bukuan wajib pajak. Ada kecen-
derungan untuk membela klien,
antara lain dengan mengurangi

atau bahkan membebaskan ke-
wajiban wajib yang harus disetor
dengan kompensasi tertentu.
Inilah yang diduga dilakukan
Rafael Alun, sehingga ia menda-
patkan gratifikasi miliaran rupiah.
Apakah negara dirugikan ? Tentu
ya, karena uang gagal masuk ke
kas negara.

Sedangkan terkait dengan tin-
dak pidana pencucian uang yang
diduga dilakukan Rafael Alun, ha-
rus terus ditelusuri. Sebab, diduga
masih ada aset Rafael yang di-
sembunyikan untuk menyamar-
kan jejak-jejak tindak pidananya.
Sebab, pada prinsipnya, TPPU
adalah tindakan untuk menya-
markan harta kekayaan yang ber-
asal dari hasil kejahatan (terma-
suk korupsi), seolah-olah harta
tersebut diperoleh secara halal.

Sebenarnya, kecurigaan ini
bisa dilacak dari laporan harta ke-
kayaan pejabat negara (LHKPN).
Umumnya pejabat yang tak mau
hartanya ditelisik, akan mela-
porkan harta kekayaannya yang
nilainya di bawah yang sebe-
narnya. KPK mestinya bisa men-
gendus ketidakberesan ini, yakni
bila harta yang dilaporkan tidak
sesuai dengan kenyataan. Ber-
kaitan itu, kita mendorong Divisi
Pencegahan KPK untuk proaktif
melakukan kroscek terhadap
LHKPN.

Lebih dari itu, kita juga perlu
mengingatkan penerapan follow
the money dalam penyelidikan
tindak pidana pencucian uang.
Penyidik harus fokus mengikuti ke
mana alur larinya uang, baru sete-
lah itu memeriksa orangnya.
Seperti dalam kasus Rafael Alun,
penyidik KPK menelisik aset
berupa rumah mewah yang dibeli
dari Grace Tahir, yang diduga ti-
dak beres sehingga disita. Boleh
jadi, masih banyak aset Rafael
Alun yang hingga saat ini belum
terungkap karena diatasnamakan
orang lain. O-d
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HUT & Halal Bihalal PPBI ‘Sekar Jagad’

PAGUYUBAN Pecinta Batik
Indonesia (PPBI) ‘Sekar Jagad’
Yogyakarta bekerja sama de-
ngan Royal Ambarrukmo Yogya-
karta akan menyelenggarakan
dua kegiatan sekaligus. Pertama
memeringati HUT PPBI ‘Sekar
Jagad’ sekaligus melaksanakan
Halal Bihalal dengan tema ‘Tri
Windu Hamemayu Batik'.
Kegiatan akan dilaksanakan
Rabu (17/5) pukul 09.00 di

Pendapa Royal Ambarrukmo Jl
Laksda Adisutjipto No 81.
Sehubungan hal tersebut diha-
rapkan seluruh anggota hadir dan
bagi yang belum menerima un-
dangan, pengumuman ini diang-
gap sebagai undangan.
Atas perhatiannya, disampai-
kan terimakasih. O-d
*) Dra Murtiningsih W, pengu-
rus PPBI ‘Sekar Jagad’
Yogyakarta

‘Gagego’ lkut Syawalan Kompayo - Pati

KELUARGA Besar Komuni-
tas Pati di Yogyakarta (Kom-
payo) akan menyelenggarakan
Syawalan di SMKN 2 Pemba-
ngunan Mrican, Gejayan, Sle-
man, Kamis (18/5) pukul 09.00
WIB. Syawalan akan dihadiri
Dra Hj Kustini Sri Purnomo
(Bupati Sleman), Henggar Budi
AST MT (Pj Bupati Pati-Jateng),
dan Riyanta SH (Anggota DPR
RI). Turut hadir artis nasional asli
Pati, Shoimah (dalam konfir-
masi), Johan Panbers dan Eko
Bebek (Master of Ceremony).

Syawalan atau Halal bilhalal
untuk saling memaafkan sekali-

gus mempererat silaturahmi.
Selain itu, melakukan konsoli-
dasi ekternal dengan para aktifis
Pati lintasprofesi, selaras de-
ngan visi Kompayo yang guyub,
rukun, sehat, migunani, lan wilu-
Jeng.

Untuk kesediaan hadir bisa
menghubungi CP panitia atas
nama Shaleh (0856-9723-0327)
atau konfirmasi untuk donasi
acara kepada Syatiful Anam
(0812-8255-931). Aja Kesuwen,
Gagego do Melu Srawung neng
Syawalan. Maturnuwun. O-d

*) Sutiyono SPd MPd,
Bendahara Kompayo.

Syukur Atas Penyertaan Tuhan

PERAYAAN Kenaikan Yesus 18 Mei
2023 adalah sebuah perayaan syukur
setelah umat manusia selamat dari pen-
deritaan berat, diserang pandemi Covid-
19 selama hampir tiga tahun.
Organisasi Kesehatan Dunia PBB
(World Health Organization) telah
mengumumkan berakhirnya darurat
Covid-19 pada 5 Mei 2023. Maka kita
yang selamat dari pandemi Covid-19
ibaratnya diberi kesempatan hidup
yang kedua agar dapat hidup di dunia
ini dengan lebih baik.

Dalam konteks itu, bacaan lbadat
Hari Raya Kenaikan Tuhan dari
Matius 28:20 yang berbunyi iAku
menyertai kamu senantiasi sampai
akhir zamani sangat relevan. Dalam
pandemi yang merenggut nyawa ju-
taan orang itupun Tuhan selalu meny-
ertai kita sehingga kita dapat selamat.

Tradisi Jawa

Dalam tradisi Jawa ada istilah
nyawa balen yaitu seseorang yang sakit
keras yang mestinya sudah mati kare-
na nyawanya sudah pergi, namun
nyawa itu kembali lagi dan orang itu
hidup kembali. Nyawa balen biasanya
disyukuri secara besar-besaran dan
sekaligus mengandung ajakan dan do-
rongan agar orang yang hidup kembali
tersebut mengupayakan hidup yang
lebih baik.

Kita yang selamat dari Covid-19 juga
merupakan nyawa balen yang harus
bersyukur secara besar-besaran atas
penyelamatan Tuhan. Namun sekaligus
juga diingatkan agar kita dapat hidup
lebih baik. Maka pengalaman selama
menderita pandemi Covid-19 harus dire-
fleksikan untuk dijadikan bahan mem-
perbaiki hidup kita ke depan. Jangan
sampai pengalaman penderitaan selama
tiga tahun itu lewat begitu saja tanpa
ada satu pun yang bisa diambil hikmah.

Satu pengalaman penting masa pan-
demi Covid-19 adalah hidup dalam iso-
lasi, diasingkan dari orang lain, bahkan

Agus Tridiatno

dilarang untuk berkerumun dengan
orang lain. Pada saat itu, betapa kita sa-
ngat rindu untuk bisa bertemu dengan
banyak orang. Perjumpaan dengan
orang lain menjadi sangat bermakna.
Ternyata perjumpaan bukan hanya ber-
arti pertemuan fisik, tetapi juga perte-
muan hati, perasaan, pikiran, dan selu-
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ruh pribadi kita. Perjumpaan dapat
memberikan kelegaan dan sekaligus
membuka kemungkinan-kemungkinan
baru di masa depan. Meskipun begitu,
tidak sedikit orang yang justru
menghindari perjumpaan karena per-
jumpaan akan membawa beban.
Misalnya: harus membayar hutang,
malu karena merasa bersalah, atau
merasa cacat.

Sekarang masa pandemi sudah sele-
sai. Perjumpaan sudah dapat dilakukan
lagi. Maka sudah semestinya per-
jumpaan-perjumpaan ini diberi makna
yang lebih mendalam. Belajar dari masa
pandemi pertemuan virtual dan online
terasa kering dan sepi. Maka per-

jumpaan-perjumpaan pasca-pandemi
baik di rumah ibadat maupun dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya
harus diberi makna yang mendalam.
Spiritual dan Korporeal
Pengalaman masa pandemi menun-
jukkan bahwa sekadar kumpul-kumpul
secara fisik bukanlah yang utama dalam
hidup beragama. Karena kenyataannya
tanpa kumpul-kumpul secara fisik pun
hidup beragama dapat berlangsung.
Sebaliknya hidup beragama secara
terisolasi dan serba virtual juga tidak
cukup karena aspek persekutuan
umat beragama tidak terwujud. Esen-
si hidup beragama adalah beriman
kepada Tuhan (spiritual) yang diwu-
judkan dalam persaudaraan dengan
umat beriman lainnya (corporeal)
Pasca-pandemi harus ditemukan
model hidup beragama yang menam-
pakkan esensi hidup beragama itu
sendiri, yaitu hidup sejati dalam iman
dan persaudaraan dengan sesama dan
alam semesta. Hidup beragama pas-
ca-pandemi seharusnya tidak fokus
pada aspek korporeal saja, seperti jum-
lah umat, uang persembahan, dan
gedung peribadatan, tetapijuga aspek
spiritual. Tetapihidup beragama harus
membangun persaudaraan sejati da-
lam iman. Hidup bergama akan benar-
benar berdampak bagi kehidupan publik
apabila memperhatikan keseimbangan
aspek spiritual dan korporeal itu. O-d
*) Dr Agus Tridiatno, Dosen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, ak-
tivis bidang liturgi.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Pelajar Pancasila, Cerdas Berliterasi Lokal

WAKIL Bupati Sleman Danang Ma-
harsa membuka dan mengapresiasi
Festival Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) jenjang SMP di
Kabupaten Sleman. Lewat P5, kata
Wabup, kita memberikan ruang dan
waktu kepada siswa untuk mengem-
bangkan kompetensi dan memperkuat
karakter dan profil Pelajar Pancasila.
Dengan kata lain, lewat P5 siswa kita
menjadi cerdas berliterasi lokal.

Sejumlah referensi menyebutkan, P5
dilaksanakan dalam satu tahun ajaran.
Kemendikbudristek menetapkan tema-
tema P5 yang dapat dipilih satuan pen-
didikan. Di antaranya, gaya hidup berke-
lanjutan, kearifan lokal, Bhinneka
Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan ra-
ganya, suara demokrasi, rekayasa dan
teknologi, kewirausahaan, dan kebeker-
jaan. Tiap-tiap satuan pendidikan diha-
rapkan memilih tema berbeda P5 dalam
satu tahun ajaran.

Jenjang Pendidikan

Pelaksanaan P5 disesuaikan dengan
jenjang pendidikan. Di PAUD, P5 dilak-
sanakan 1-2 proyek dengan tema berbe-
da. Misalnya, PAUD di daerah Turi, Sle-
man dapat memilih kewirausahaan ter-
kait petani salak pondoh. Di SD/MI/-
SDLB/Paket A, P5 dilaksanakan 2-3
proyek dengan tema berbeda pula. Misal-
nya pula, SD/MI di daerah Karangmojo,
Gunungkidul dapat memilih kearifan
lokal dan kebekerjaan terkait destinasi
wisata Gua Pindul.

Sementara itu, di SMP/MTs/SMPLB/-
Paket B, P5 dilaksanakan 3-4 proyek de-
ngan tema berbeda. Contohnya,
SMP/MTs di daerah Imogiri, Bantul da-
pat memilih gaya hidup berkelanjutan,
kewirausahaan, dan kearifan lokal
terkait kuliner sate klatak dengan pelu-
ang berternak kambing. Di SMA/-
MA/SMALB/Paket C, P5 dilaksanakan

Sudaryono

2-3 proyek dengan tema berbeda.
Khusus SMK, P5 dapat berkolaborasi de-
ngan komunitas dan masyarakat.

Agar berjalan lancar, pelaksanaan P5
harus dapat dukungan dari pemerintah
daerah, sekolah, dan masyarakat. Du-
kungan Wakil Bupati Sleman Danang
Maharsa terhadap Festival P5, seperti di
awal tulisan ini, layak diacungi jempol.
Kita berharap, pemerintah daerah lain-
nya di Yogyakarta juga melakukan hal
serupa. Bupati dan Wakil Bupati
dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
dapat mendukung pelaksanaan P5 di se-
mua jenjang pendidikan di daerahnya.

Selain itu, pelaksanaan P5 juga harus
dapat dukungan dari pihak sekolah dan
masyarakat. Pihak sekolah, terutama
guru dan tenaga kependidikan (tendik),
dapat mengalokasi waktu untuk pelak-
sanaan P5. Alokasi waktu untuk satu
pelaksanaan P5 bisa berbeda de-

penting diperhatikan. Satuan pen-
didikan, baik di jenjang PAUD, SD/MI,
SMP/MTs, maupun SMA/MA, kelak
mampu mengimplementasikan P5 de-
ngan baik sehingga bermanfaat. Lewat
P5, satuan pendidikan kita mendorong
agar guru dan siswa cerdas berliterasi
lokal secara aktif, adaptif, dan mampu
berkontribusi terhadap lingkungan seki-
tarnya.

Lewat P5, guru, tendik, dan siswa tak
hanya terampil membaca dan menulis.
Lebih dari itu, mereka juga proaktif da-
lam memahami dan mengolah informasi
yang bermanfaat, serta mencari solusi
atas persoalan lingkungan sekitar. Inilah
nilai-nilai Pancasila yang dapat dikenali,
dipelajari, dan ditumbuhkan di kalangan
generasi muda saat ini dan masa menda-
tang. Dengan demikian, manfaat P5 ter-
jabarkan di kehidupan guru, tendik, dan
siswa sehari-hari. O-d

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD, Mahasiswa S-3 UNY

ngan pelaksanaan P5 lainnya. Itu
bergantung dari tema dan jumlah
mata pelajaran (mapel) yang diin-
tegrasikan.

Masyarakat, terutama orang
tua/wali siswa, dapat berdiskusi
dengan anaknya terkait tema dan
pelaksanaan P5. Tema P5 be-
rangkat dari masalah lingkungan

di sekitar sekolah atau rumah. Rafael Alun.

Contohnya, tema P5 pentingnya pi- -- Dimungkinkan masih ada aset
lah sampah bagi masyarakat. Ada | lain.

pelatihan pemilahan sampah or- o

ganik dan anorganik, serta pem- Pasal-pasal RUU Kesehatan,

bentukan bank sampah.
Cerdas Berliterasi Lokal
Seiring dengan pelaksanaan
Implementasi Kurikulum Merdeka
(IKM) pada tahun ajaran menda-
tang, pelaksanaan P5 menjadi hal

Perbankan harus mewaspadai serang-
an ransomeware.

-- Nasabah berhak tahu apa yang
terjadi.

KPK sita rumah mantan Ditjen Pajak

tingkatkan perlindungan nakes.
-- Perlindungan pasien tak kalah
penting.
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